
 

e-ISSN: 3063-2218 
DOI : 10.33096/linier.v2i4.3338 

Literatur Informatika & Komputer 
Vol 2, No 4 (2025), pp 532-542 

 

 

 532 

 

Rancang Bangun Sistem Pakar Untuk Diagnosis Sakit Kepala Akibat 

Penggunaan Handphone Berbasis Metode Certainty Factor 

Ardhiansya Yusufa, Dolly Indrab, Irawatic 

Universitas Muslim Indonesia, Makassar, Indonesia 
aardhiansyayusuf11@gmail.com; bdolly.indra@umi.ac.id; cirawati.irawati@umi.ac.id 

Received: 19-08-2025 | Revised: 20-10-2025 | Accepted: 10-11-2025 | Published: 29-12-2025 

Abstrak 

Penggunaan handphone yang berlebihan dalam kehidupan sehari-hari dapat memberikan berbagai dampak  terhadap 

kesehatan yang buruk pada kita, salah satunya adalah sakit kepala. Banyak pengguna handphone tidak menyadari bahwa 

intensitas dan durasi penggunaan perangkat ini dapat memicu gejala tersebut. Kurangnya pemahaman masyarakat 

mengenai kaitan antara penggunaan handphone dan sakit kepala menunjukkan perlunya sebuah sistem yang dapat 

membantu melakukan diagnosis awal. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pengambilan keputusan yang 

mampu mendiagnosis sakit kepala akibat penggunaan handphone dengan menggunakan metode Certainty Factor. Metode 

ini digunakan untuk menghitung tingkat kepastian dari diagnosis berdasarkan kombinasi gejala yang diinput oleh pengguna. 

Sistem ini dirancang menggunakan pendekatan sistem pakar dengan basis pengetahuan yang disusun dari referensi medis 

dan pendapat pakar. Dengan adanya sistem ini, diharapkan masyarakat dapat memperoleh informasi awal mengenai kondisi 

yang dialaminya, meningkatkan kesadaran terhadap dampak penggunaan handphone yang berlebihan, serta membantu 

dalam mengambil langkah pencegahan lebih lanjut secara mandiri.  

 
Kata kunci: Sistem Pakar, Certainty Factor, Sakit kepala, Handphone, Pengambilan keputusan . 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan 

manusia. Salah satu perangkat teknologi yang paling banyak digunakan adalah handphone [1]. Handphone kini 

tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi alat bantu untuk bekerja, belajar, dan 

hiburan. Namun, penggunaan handphone yang berlebihan dan dalam jangka waktu panjang dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan, salah satunya adalah sakit kepala. dari penelitian the 

International Headache Society (IHS) didapatkan hasil berupa adanya hubungan statistik yang signifikan antara 

penggunaan media elektronik dengan nyeri kepala, dan salah satu media elektronik yang paling banyak dimiliki 

oleh masyarakat adalah telepon seluler atau sekarang sering disebut handphone[2]. Adanya hubungan 

signifikan antara penggunaan telepon seluler dengan nyeri kepala primer pada mahasiswa, yang menguatkan 

bukti bahwa penggunaan handphone dapat menjadi faktor risiko munculnya sakit kepala[3]. Jenis nyeri kepala 

yang paling sering dialami meliputi tension type headache (TTH), migrain, dan nyeri kepala klaster, dengan 

prevalensi masing-masing sekitar 40%, 10%, dan 1% dari populasi dewasa secara global [4]. 

Sayangnya, proses diagnosis terhadap sakit kepala yang berkaitan dengan penggunaan handphone masih sangat 

terbatas. Tidak semua orang memiliki akses cepat ke layanan medis atau pengetahuan cukup untuk memahami 

gejala yang dialaminya. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem yang dapat membantu memberikan 

informasi awal kepada masyarakat mengenai kemungkinan penyebab sakit kepala yang dialami. Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang membantu manajemen memilih alternatif 

terbaik dalam menyelesaikan masalah, baik yang terstruktur maupun tidak, dengan memanfaatkan data dan 

model [5], penulis menggunakan metode Certainty Factor (CF) sebagai solusi untuk mengolah dan menentukan 

nilai kepercayaan terhadap data tersebut [6]. Langkah pertama dalam merancang sistem pendukung keputusan 

untuk mendiagnosis sakit kepala akibat penggunaan handphone adalah melakukan identifikasi masalah yang 

akan dikaji, yaitu mengenali gejala dan faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi tersebut sebelum 

membangun sistem diagnosis [7]. Tujuan dari penelitian dan pengembangan sistem ini adalah merancang SPK 

diagnosis sakit kepala akibat penggunaan handphone yang mudah digunakan oleh masyarakat umum dengan 

mengimplementasikan metode Certainty Factor untuk membantu proses pengambilan keputusan berdasarkan 

gejala-gejala yang diberikan pengguna. Mengawasi penggunaan gadget dalam keluarga agar labih bijak 

menggunakan, terutama pada anak[8]. 
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Untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini mengusulkan pendekatan melalui 

pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan pendekatan berbasis metode Certainty Factor 

(CF). Alasan menggunakan Metode ini dipilih karena mampu menghasilkan output berdasarkan tingkat akurasi 

yang dihitung dari bobot gejala yang dipilih oleh pengguna, serta dapat menangani permasalahan dengan 

tingkat ketidakpastian dalam pengambilan keputusan[9]. Ketidakpastian ini berupa probabilitas yang 

bergantung pada hasil suatu kejadian. Hal ini terlihat jelas pada sistem diagnosis penyakit, di mana pakar 

mungkin kesulitan memastikan hubungan antara gejala dan penyebab, serta pasien seringkali tidak dapat 

mengidentifikasi gejala dengan tepat, sehingga muncul berbagai kemungkinan diagnosis.[10]. Proses 

penyusunan basis pengetahuan dari pakar medis sangat penting agar aturan dalam sistem dapat memetakan 

hubungan gejala dengan jenis sakit kepala secara akurat [11]. Metode ini memungkinkan pakar memberikan 

bobot keyakinan sesuai pengetahuan medis atau literatur terpercaya yang mengaitkan gejala dengan jenis sakit 

kepala. Penambahan kriteria baru akan menyesuaikan bobot yang ada, sementara skala penilaian yang lebih 

rinci menghasilkan diagnosis lebih presisi[12]. Penghitungan nilai CF berdasarkan input gejala dari pengguna 

dan aturan yang ada dalam basis pengetahuan dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan nilai kepastian 

yang objektif. Sistem pakar dapat membantu pengguna atau user untuk mendeteksi tingkat kecanduan terhadap 

smartphone dan memberi hasil perhitungan persentase kepercayaan sistem[13]. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan metode inferensi berbasis 

kecerdasan buatan, yaitu Certainty Factor (CF), untuk membangun sistem pendukung keputusan dalam 

diagnosis sakit kepala akibat penggunaan handphone. 

Certainty Factor (CF) adalah metode yang digunakan untuk menangani ketidakpastian (uncertainty) dalam 

proses pengambilan keputusan berbasis pengetahuan (expert system) [14], [15]. Metode ini pertama kali 

diperkenalkan dalam sistem pakar MYCIN untuk mendiagnosis penyakit infeksi [16]. 

CF menggambarkan tingkat keyakinan seorang pakar terhadap suatu fakta atau gejala yang mengarah pada 

kesimpulan tertentu (dalam hal ini, jenis sakit kepala). Nilai CF berada dalam rentang –1 hingga 1, yang 

memiliki arti sebagai berikut: 

CF = 1,0 → keyakinan penuh terhadap suatu hipotesis. 

CF = 0,0 → tidak ada informasi (tidak yakin/tidak tahu). 

CF = –1,0 → penolakan penuh terhadap suatu hipotesis [17]. 

Dalam sistem ini, CF digunakan untuk menghitung kemungkinan jenis sakit kepala berdasarkan kombinasi 

gejala yang dialami pengguna. Setiap gejala memiliki nilai bobot yang diberikan oleh pakar CF(rule) dan nilai 

keyakinan CF(user)yang di berikan oleh pengguna sendiri untuk mencari besarnya kepercayaan (CF) pada 

hipotesa ini persamaan (1) berikut jika 1 hipotesa (H) mempunyai1 CF rule (CF(rule)), 1 evidence, dan 1 CF 

evidence (CF(user))[18][19]. 

𝐶𝐹(𝐻, 𝐸) = 𝐶𝐹𝑟𝑢𝑙𝑒 ×  𝐶𝐹𝑢𝑠𝑒𝑟 (1) 

Perhitungan ini dilakukan secara berurutan jika terdapat lebih dari dua gejala yang sesuai, untuk menghasilkan 

nilai akhir CF yang menunjukkan seberapa besar keyakinan sistem terhadap jenis sakit kepala tertentu. 

Dengan menggunakan persamaan (2) berikut : 

𝐶𝐹𝑐𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑒(𝐶𝐹1, 𝐶𝐹2) = 𝐶𝐹1 +  𝐶𝐹2  × (1 − 𝐶𝐹1) (2) 

Penyimpulan hasil diagnosis sistem menampilkan jenis sakit kepala yang paling mungkin dialami pengguna 

berdasarkan nilai CF tertinggi, disertai saran atau informasi tambahan. Persamaan (3)  dipakai untuk mengubah 

hasil menajdi persen[20]. 

𝐶𝐹𝑐𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑒  × 100% (3) 
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Perancangan 

Mengumpulkan nama penyakit, daftar gejala yang muncul, serta nilai Certainty Factor (CF) untuk setiap gejala 

merupakan langkah awal dalam perancangan sistem pendukung keputusan diagnosis sakit kepala akibat 

penggunaan handphone. Nilai CF ini diperoleh melalui konsultasi dan bantuan dari para pakar medis yang 

berkompeten, sehingga sistem dapat memberikan estimasi tingkat kepastian diagnosis secara akurat 

berdasarkan kombinasi gejala yang dialami oleh pengguna. 

A. Daftar Penyakit dan Gejala 

1.   Daftar Penyakit (Hipotesis) 

  Tabel 1. Daftar Penyakit (Hipotesis) 

Kode Nama Penyakit 

H1 Sakit Kepala Tegang 

H2 Migrain 

H3 Sakit Kepala Cluster 

 

2. Daftar Gejala (Evidence) 

Tabel 2. Daftar Gejala (Evidence) 

Kode Gejala bobot 

G1 Menggunakan HP lebih dari 4 jam sehari 0,6 

G2 Sensitif terhadap cahaya/suara 0,5 

G3 Kepala terasa tertekan atau berat 0,7 

G4 Nyeri berdenyut di satu sisi kepala 0,9 

G5 Gangguan penglihatan setelah main HP 0,5 

G6 Sakit kepala disertai mata pedih 0,5 

G7 Sakit kepala muncul saat bangun tidur 0,7 

G8 Sulit berkonsentrasi setelah main HP 0,5 

G9 Mual saat sakit kepala 0,6 

G10 Sakit kepala datang tiba-tiba dan intens 0,8 

3. CF Rule Pakar 

Tabel 3. CF Rule Pakar 

Kode HI H2 H3 

G1    

G3    

G4    

G7    

G8    

G9    

G10    

4. CF user 

Tabel 4. CF user 

No Tingkat keyakian bobot 

1 Ya  1,0 

2 Mungkin 0,8 

3 Ragu-ragu 0,3 

4 Tidak  0,0 

 

B. Flowchart 

Gambar 1 memperlihatkan cara kerja sistem ini memulai dengan input nama pengguna dan validasi, 

kemudian pengguna memilih gejala sakit kepala akibat penggunaan handphone, selanjutnya sistem 

menghitung nilai Certainty Factor berdasarkan data pakar untuk menentukan dan menampilkan hasil 

diagnosis serta menyimpan data ke database. 
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Gambar 1. Flowchart 

Pemodelan 

A. Use case diagram 

 

Gambar 2. Use case diagram 

Use case diagram ini menggambarkan interaksi pengguna dengan sistem diagnosis sakit kepala berbasis 

Certainty Factor, termasuk input data, proses diagnosis, dan fitur login admin untuk mengakses riwayat 

diagnosis. Hubungan include menunjukkan fungsi-fungsi yang wajib dilakukan dalam use case utama. 

B. Activity Diagram 

Gambar 3 menunjukkan pengguna mengisi menu form input nama, kemudian sistem memeriksa apakah 

nama yang dimasukkan hanya berupa huruf dan jika valid, sistem menampilkan daftar gejala untuk 

diagnosis. Sedangkan satunya menunjukkan menu login admin dengan memilih opsi login, memasukkan 
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username dan password pada form yang disediakan, kemudian sistem memvalidasi data tersebut dan jika 

benar, menampilkan riwayat hasil diagnosis pengguna. 

 

 
Gambar 3. Activity diagram name input menu dan admin login 

Pada Gambar 4 menggambarkan proses interaksi antara pengguna (user) dan sistem dalam melakukan 

diagnosis. Setelah memasukkan nama kemudian sistem menampilkan gejala pertama. Selanjutnya, 

pengguna secara berulang memilih tingkat keyakinan pada setiap gejala yang ditampilkan, dan sistem 

sengaja dibuat menampilkan gejala satu persatu agar pengguna lebih fokus memilih gejala yang dialami. 
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Setelah itu, pengguna memilih opsi "Diagnosis", dan sistem akan menampilkan hasil diagnosis beserta 

saran berdasarkan data yang telah diberikan oleh pengguna. 

 
Gambar 4. Activity diagram menu gejala 

C. Sequence diagram 

Pada Gambar 5 menunjukkan sequence diagram menu login menjelaskan bahwa pengguna lebih terlebih 

dahulu masuk ke halaman masukkan nama kemudian sistem menampilkan halaman gejala untuk diisi 

pengguna. 
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Gambar 5. Sequence diagram menu login 

 
Gambar 6. Sequence diagram menu gejala 

Pada Gambar 6 sequence diagram menu gejala diatas menjelaskan bahwa pengguna memilih gejala yang 

dialami lalu sistem menampilkan diagnosis berdasarkan gejala pengguna setelah itu data diagnosis 

disimpan. 

D. Class Diagram 

 
Gambar 7. Class diagram 
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Gambar 7 class diagram yang menunjukkan terdiri dari 6 class, yaitu class user, class admin, class gejala, 

class diagnosis, class hasil dan class CF_rule yang memiliki nilai bobot yang ditentukan oleh pakar dan 

perngguna. 

E. Desain interface sistem 

Desain dibuat sederhana agar memudahkan pengguna dan lebih fokus dalam menjawab pertanyaan 

diagnosis, dan fitur khusus untuk admin yang bisa mengakses data pengguna yang tersimpan. 

 
Gambar 8. Halaman masukkan nama 

Gambar 8 menunjukkan halaman saat pengguna diminta memasukkan nama untuk menyimpan data 

dengan ketentuan yang sudah ada, dan memulai diagnosis denagn tombol mulai. 

 
Gambar 9. Halaman gejala 

Pada Gambar 9 pengguna diajukan pertanyaan gejala dengan salah satu contoh pertanyaan dengan tingkat 

keyakinan iya, mungkin, ragu-ragu, dan tidak. 

Gambar 10 setelah menjawab semua gejala hasil diagnosis akan ditampilkan dengan saran, dan pengguna 

bisa mengulang kembali dengan tombol ulang. 

Gambar 11 memperlihatkan apabila admin menekan login pada Gambar 8 akan muncul opsi login khusus 

untuk admin. 

Gambar 12 adalah contoh setelah melakukan login admin, fitur ini khusus hanya untuk admin yang dapat 

melihat data pengguna yang telah melihaat sistem ini. 
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Gambar 10. Hasil diagnosis 

 
Gambar 11. Halaman login admin 

 

Gambar 12. Halaman riwayat admin 
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F. Contoh kasus 

Tabel 5. Contoh diagnosis pengguna 

Kode penyakit Gejala CF User CF Pakar 

H2 G4 1,0 0,9 

H3 G7 0,3 0,7 

H1 G8 1,0 0,5 

H2 G9 0,8 0,6 

H3 G10 0,0 0,8 

Pada Tabel 5 pengguna memberikan jawaban pada gejala dengan nilai yang dapat diliat pada tabel untuk 

mencari manakah penyakit yang diderita pengguna,, kita menggunakan rumus : 

CF(H,E) = CF(rule)   *    CF(user) 

        = 1,0            *   0,9           =  0,9 

       = 0,3            *   0,7      = 0,21 

       = 1,0            *   0,5      = 0,5 

       = 0,8            *   0,6      = 0,48 

       = 0,0            *   0,8      = 0 

Kemudian masing-masing hasil CF dikombinasikan sesuai jenis penyakitnya misalkan H3 (sakit kepala 

cluster) itu ada G7 dan G10, 

CF(Gabungan) H3 

1. CF1 = 0,21 

2. CF2 = 0,0  

CFgabungan  = 0,21 + 0,0 * (1-0,21) = 0,21 + 0 = 0,21 

3. Presentasi keyakinan   = CFgabungan*100% 

                                     = 0,21*100% 

          = 21% 

Jadi untuk hasil akhir diagnosa adalah 94,8% untuk Sakit Kepala Cluster. 

CF(Gabungan) H2 

4. CF1 = 0,9 

5. CF2 = 0,48  

CFgabungan  = 0,9 + 0,48 * (1-0,9) = 0,9 + 0,048 = 0,948 

6. Presentasi keyakinan = CFgabungan*100% 

                                     = 0,948*100% 

          = 94,8% 

Jadi untuk hasil akhir diagnosa adalah 94,8% untuk Migrain. 

Dan untuk H1 karna hanya memiliki 1 CF maka hasilnya adalah 50% untuk Sakit Kepala Tegang  

Kesimpulan 

Sistem pendukung keputusan diagnosis sakit kepala berbasis Certainty Factor akibat penggunaan handphone 

ini memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengenali dan mendiagnosis kemungkinan penyebab sakit 

kepala secara cepat dan efisien melalui input gejala yang sederhana. Dengan antarmuka yang sederhana dan 

responsif, membantu pengguna menghemat waktu dan biaya konsultasi, tetapi juga meningkatkan kesadaran 

pengguna akan dampak penggunaan handphone terhadap kesehatan kepala mereka. 
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